11

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Perkembangan teknologi pada saat ini begitu pesat, lajunya perkembangan teknologi canggih membawa dampak terhadap seluruh segi kehidupan maupun lingkungan hidup bagi negara di belahan dunia ini sehingga mekanisme sistem pemerintahan mempunyai ciri dan corak tersendiri. Peranan teknologi disini adalah untuk melaksanakan berbagai macam teori dari hasil penemuan guna diterapkan bagi kepentingan manusia demikian juga pengetahuan dimana pengkajian serta penerapannya ataupun pelaksanaannya itu oleh teknologi.

Dunia teknologi mempunyai peran penting dalam keberlangsungan sebuah organisasi, baik itu di lingkungan organisasi swasta maupun organisasi pemerintahan, dimana teknologi berperan dalam membantu melaksanakan suatu pekerjaan. Salah satu kemajuan tersebut adalah dibidang teknologi komputer yang dapat mempengaruhi percepatan proses transaksi, ketepatan dan kecepatan penyajian informasi. Berarti akan mempengaruhi pula atas pertumbuhan dan perkembangan Sistem Informasi Manajemen di suatu  lembaga atau institusi.

 Sistem Informasi Manajemen adalah sebuah sistem informasi yang selain melakukan semua pengolahan transaksi yang perlu untuk suatu organisasi, juga memberikan dukungan informasi dan pengolahan untuk fungsi manajemen dan pengambilan keputusannya. Gagasan sebuah sistem informasi yang demikian itu telah ada sebelum munculnya komputer. Namun komputer membuat gagasan tersebut menjadi kenyataan. Organisasi selalu membutuhkan sistem-sistem untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, melihat kembali, dan menyalurkan informasi. Komputer telah menambahkan sebuah teknologi baru pada sistem informasi. Akibatnya sebuah sistem informasi berdasarkan komputer akan betul-betul berbeda dengan sistem-sistem yang diolah secara manual. 

Dinas Pendapatan Daerah Kota Bandung yang merupakan unsur penunjang Pemerintah Kota Bandung di bidang Pendapatan Daerah yang bertanggungjawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. Sistem Informasi Manajemen sangat mendukung tercapainya suatu tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya oleh Dinas Pendapatan Daerah Kota Bandung, seperti  proses pendataan dan pengelolaan pajak yang diatur dalam Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 43 Tahun 1999 tentang Sistem dan Prosedur Administrasi Pajak Daerah, Retribusi Daerah dan Penerimaan Pendapatan Lain-Lain dan Surat Keputusan Wali Kota Bandung Nomor 09 Tahun 1998 tentang Sistem Dan Prosedur Pendaftaran, Pendataan, Penetapan, Penagihan dan Penyetoran Pendapatan Daerah. Penggunaan metode Sistem Informasi Manajemen yang  tepat serta memberikan kemudahan untuk operasi maupun manajerial pada Dinas Pendapatan Daerah Kota Bandung akan mempengaruhi kinerja yang dicapai oleh pegawai dalam mengolah dan mendata pajak dan retribusi daerah. Sistem Informasi Manajemen akan berpengaruh pada kinerja pegawai Dinas Pendapatan Daerah Sukabumi.

Sistem Informasi Manajemen pada suatu organisasi tidak akan pernah dapat diotomatiskan sepenuhnya atau menyeluruh. Namun demikian Sistem Informasi Manajemen sangat mungkin dan praktis apabila didasarkan rencana keseluruhan yang baik serta dikembangkan oleh personil yang terlatih dengan partisipasi manajemen yang memadai dan sumber keuangan yang memadai. Sistem Informasi Manajemen yang melayani tugas utama harus bersifat silang fungsi dan harus terus menerus diperbaiki sehingga dapat berkesinambungan dengan kerja pegawai. Hasil kerja yang paling baik dari para pegawai tersebut dipengaruhi atau harus sesuai dengan kinerja pegawai.

Kinerja pegawai menunjukan hasil kerja dari para pegawai baik secara kualitas dan kuantitas dalam melaksanakan tugasnya yang disesuaikan dengan tanggungjawab yang diberikan kepada pegawai tersebut. Hal ini berarti kinerja pegawai akan lebih meningkat serta tujuan organisasi dapat tercapai. Sehubungan dengan itu kinerja pegawai mempunyai arti yang sangat penting dalam pelaksanaan kegiatan dan pencapaian tujuan.

Berdasarkan hasil penjajagan yang peneliti lakukan pada Dinas Pendapatan Daerah Kota Bandung ternyata kinerja pegawai masih rendah. Hal ini terlihat dari indikator-indikator, sebagai berikut :

1. Masih terjadinya keterlambatan dalam penyelesaian pelaksanaan tugas penghitungan dan penetapan besaran pendapatan, penyampaian Surat Ketetapan Pajak Daerah (SKPD) dan Surat Ketetapan Retribusi Daerah (SKRD) yang dikerjakan oleh Pegawai pada Seksi Penetapan. Contoh: Pegawai pada Seksi Penetapan terjadi keterlambatan dalam memproses data penetapan pajak untuk bulan April 2015 yang seharusnya dikerjakan pada tanggal 1 sampai tanggal 8 Mei 2015 ternyata baru dapat diselesaikan pada tanggal 15 Mei 2015. Hal ini di karenakan ada wajib Pajak Galian Golongan C yang terlambat membayar pajak pada bulan April 2015 dan ini akan berdampak kepada proses penagihan dan pemungutan yang di mulai dari tanggal 9 sampai 25 pada bulan Mei 2015.

2. Masih adanya pegawai pada Seksi Pendataan yang tidak mengevaluasi atau memperbaiki hasil kerja pelaksanaan tugas pendataan potensi sumber pendapatan, pengolahan data potensi sumber pendapatan. Contoh: adanya kesalahan dari pegawai yang mengolah data pajak dan retribusi, yang seharusnya data pajak tersebut dimasukkan ke dalam data Pajak Restoran, tetapi dimasukkan pada data Pajak Hotel, dan hasil pekerjaan pelaksanaan tugas pendataan potensi sumber pendatapan, pengolahan data potensi sumber pendapatan kurang optimal.

Permasalahan-permasalahan tersebut diduga disebabkan oleh pokok-pokok Sistem Informasi Manajemen, yaitu berupa elemen-elemen fisik sebuah Sistem Informasi Manajemen, antara lain :
1. Kepala Dinas kurang memperhatikan jumlah perangkat keras komputer yang perlu ditingkatkan untuk proses penyelesaian pekerjaan, contoh : masih kurangnya alat pencetak (printer) untuk menyelesaikan hasil pekerjaan pengelolaan pajak dan retribusi daerah yang dilakukan oleh pegawai, dan hal ini akan berdampak kepada keterlambatan dalam proses penyelesaian pekerjaan tersebut, yang mana disini tidak sesuai antara banyaknya data dengan jumlah printer tersebut .Kepala Dinas cenderung tidak memperhatikan kekurangan tersebut dan banyak pekerjaan mengenai proses pengelolaan pajak dan retribusi daerah yang terlambat serta tertunda dalam proses penyelesaiannya.

2. Kepala Dinas kurang memperhatikan jumlah petugas pengoperasian dalam memasukan data ke dalam computer, karena disini tidak ada kesesuaian antara jumlah pekerjaan untuk pengolah data pajak dan retribusi daerah dengan jumlah petugas pengoperasian tersebut, contoh : kurangnya jumlah Pegawai pada Dinas Pendapatan Daerah Kota Bandung yang mempunyai keahlian khusus dalam pengolahan data pajak dan retribusi daerah ke dalam program aplikasi khusus untuk pengolahan data pajak dan retribusi daerah. 

  Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti mencoba untuk melakukan penelitian mengenai Sistem Informasi Manajemen dan Kinerja Pegawai pada Dinas Pendapatan Daerah Kota Bandung, yang hasilnya peneliti jadikan dalam bentuk skripsi dengan judul : “PENGARUH SISTEM INFORMASI MANAJEMEN TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA DINAS PENDAPATAN DAERAH KOTA BANDUNG”.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka Peneliti dapat merumuskan permasalahan, sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh Sistem Informasi Manajemen terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kota Bandung.

2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat pengaruh Sistem Informasi Manajemen terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas Pendapatan Daereah Kota Bandung.

3. Usaha-usaha apa saja yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan pengaruh Sistem Informasi Manajemen terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kota Bandung.
C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

a. Tujuan Penelitian

a. Memperoleh data dan informasi tentang pengaruh Sistem Informasi Manajemen terhadap kinerja Pegawai pada Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kota Bandung.

b. Berusaha mengembangkan data dan informasi mengenai pengaruh fungsi Sistem Informasi Manajemen terhadap kinerja Pegawai pada Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kota Bandung.

c. Berusaha menerapkan data dan informasi mengenai pengaruh Sistem Informasi Manajemen terhadap kinerja Pegawai pada Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kota Bandung.

b. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan di bidang Ilmu Administrasi Negara, khususnya tentang Sistem Informasi Manajemen dan kinerja pegawai.

b. Secara Praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat :

1. Berguna sebagai bahan pemikiran terhadap pemecahan masalah mengenai pengaruh Sistem Informasi Manajeman terhadap kinerja Pegawai pada Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kota Bandung.

2. Bermanfaat bagi pihak umum yang menaruh perhatian untuk mempelajari lebih jauh mengenai Sistem Informasi Manajemen dan kinerja pegawai.

D. Kerangka Pemikiran

Guna mempermudah pemecahan masalah laporan dalam suatu penelitian ini memerlukan suatu anggapan dasar atau kerangka pemikiran, yaitu berupa teori. Bertitik tolak dari pendapat para ahli mengenai sistem, peneliti mengemukakan pendapat Azhar Susanto (2002:18) dalam bukunya Sistem Informasi Manajemen Konsep dan Pengembangannya, sebagai berikut :

Sistem adalah kumpulan atau group dari sub sistem atau bagian atau komponen apapun baik phisik atau pun non phisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan tertentu. 

Sedangkan mengenai pengertian informasi, peneliti mengemukakan pendapat menurut Jogiyanto Hartono (2000:692) dalam bukunya Pengenalan Komputer adalah sebagai berikut :

Informasi adalah sebagai hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event) yang nyata (fact) yang digunakan untuk pengambilan keputusan.

Sedangkan pengertian manajemen, peneliti akan mengemukakan pendapat menurut Soewarno Handayaningrat (1996:18) dalam bukunya Pengantar Studi Administrasi dan Manajemen, adalah :

Manajemen adalah suatu kerangka kerja yang terdiri dari berbagai bagian atau komponen yang secara keseluruhan saling berkaitan yang diorganisasi sedemikian rupa dalam rangka mencapai tujuan organisasi.

Selanjutnya peneliti akan mengemukakan pengertian Sistem Informasi Manajemen menurut pendapat dari George M. Scott (2002:100) dalam bukunya Prinsip-Prinsip Sistem Informasi Manajemen, adalah :

Sistem Informasi Manajemen adalah serangkaian sub-sistem informasi yang menyeluruh dan terkoordinasi dan secara rasional terpadu yang mampu mentransformasi data sehingga menjadi informasi lewat serangkaian cara guna meningkatkan produktivitas yang sesuai dengan gaya dan sifat manajer atas dasar kriteria mutu yang telah ditetapkan.

Gordon B. Davis (1999:15-16) dalam bukunya Kerangka Dasar Sistem Informasi Manajemen mengemukakan pokok-pokok Sistem Informasi Manajemen, yaitu elemen-elemen fisik sebuah Sistem Informasi Manajemen, yaitu :

1. Perangkat Keras

2. Perangkat Lunak

3. Data Base (data yang tersimpan dalam media penyimpanan komputer)

4. Prosedur
5. Petugas Pengoperasian
Selanjutnya peneliti kemukakan definisi mengenai kinerja yang dikemukakan oleh Bastian yang dikutip oleh Zainal Syaripudin dan Hessel Nogi S. Tangkilisan (2003:21) dalam bukunya Kinerja Organisasi Publik, adalah :

Kinerja adalah sebagai gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan tugas dalam suatu organisasi dalam upaya mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi tersebut.

Selanjtunya Peneliti akan mengemukakan definisi kinerja pegawai yang dikemukakan oleh Anwar Prabu Mangku Negara (2002:67) dalam bukunya Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, adalah :

Kinerja Pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya. 

Kemudian untuk mengukur sejauhmana kinerja pegawai pada Dinas Pendapatan Daerah Kota Bandung, Lembaga Administrasi Negara dan Badan pengawasan Keuangan dan pembangunan dalam Modul 3 dari 5 Modul yang berjudul Pengukuran Kinerja Instansi Pemerintah (2002:12) menyatakan elemen-elemen indikator pengukuran kinerja pegawai, meliputi :

1. Indikator Masukan;

2. Indikator Proses;

3. Indikator Keluaran;

4. Indikator Hasil;

5. Indikator Manfaat;

6. Indikator Dampak.

E. Hipotesis

Bertitik tolak dari kerangka pemikiran di atas, maka peneliti akan merumuskan hipotesis, sebagai berikut : “Ada pengaruh Sistem Informasi Manajemen terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan hipotesis di atas, maka peneliti akan mengemukakan definisi operasional dan istilah analisis, sebagai berikut :

1. Sistem Informasi Manajemen adalah sekumpulan informasi yang saling berinteraksi, yang memberikan informasi guna kelancaran dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan Dinas Pendapatan Daerah Kota Bandung sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan berdasarkan pokok-pokok Sistem Informasi Manajemen yaitu : perangkat keras, perangkat lunak, database, prosedur, petugas pengoperasian.

2. Kinerja Pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh pegawai Dinas Pendapatan Daerah Kota Bandung dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepada Pegawai dengan menggunakan indikator : masukan, proses, keluaran, hasil, manfaat, dampak.

3. Pengaruh menunjukan adanya pengaruh dari Sistem Informasi Manajemen terhadap kinerja Pegawai. Artinya Sistem Informasi Manajemen berdasarkan elemen-elemen fisik Sistem Informasi Manajemen akan menunjang terhadap kinerja Pegawai pada Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kota Bandung.
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